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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
maka kesimpulan yang diperoleh yaitu:
1. Variabel Dewan komisaris  tidak berpengaruh terhadap effective  tax
rate (ETR) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2016, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Situmorang (2015) yang menjelaskan bahwa dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap effective  tax  rate.
2. Variabel Komisaris  independen tidak berpengaruh terhadap
effective  tax  rate (ETR) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016, hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Setiawan dan Al-ihksan (2016) yang menjelaskan
bahwa komisaris  independen tidak berpengaruh terhadap effective
tax  rate.
3. Variabel Komite  audit berpengaruh negatif terhadap effective  tax
rate (ETR) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2016, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
dari Pradana dan Aridyanto (2017) yang menjelaskan komite  audit
berpengaruh negatif terhadap effective  tax  rate.
4.  Variabel Komisaris  independen, komite audit dan dewan komisaris
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap effective  tax  rate
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(ETR) pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2016.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan beberapa kesimpulan yang
telah  diuraikan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran-saran
sebagai bahan masukkan dan pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak
manajemen perusahaan yang meliputi :
1. Variabel komite audit dalam penelitian ini mempunyai pengaruh
negatif dalam mempengaruhi effective  tax  rate (ETR). Untuk itu
pihak manajemen diharapkan lebih melengkapi data mengenai
komite audit di perusahaan dan informasinya dicantumkan dengan
jelas. Serta manajemen harus mulai benar-benar memikirkan bahwa
adanya komite audit bukan semata-mata karena peraturan yang
diberlakukan, tetapi pihak manajemen harus memikirkan komite
audit di perusahaan merupakan bagian yang penting sebagai
pengawas dan pengendalian yang diperlukan di perusahaan.
2. Variabel dewan komisaris dalam penelitian ini tidak mempunyai
pengaruh dalam mempengaruhi effective  tax  rate (ETR). Karena
pihak manajemen kurang meningkatkan kinerja dewan komisaris.
Oleh sebab itu pihak manajemen harus lebih meningkatkan kinerja
dewan komisaris, dalam hal ini dewan komisaris lebih meningkatkan
fungsinya dalam mengawasi kinerja pengelola perusahaan dan
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terlibat lebih jauh dalam tindakan-tindakan yang dilakukan
pengelola perusahaan terhadap masalah pajaknya dan dewan
komisaris mengadakan rapat lebih fokus kepada masalah pajak,
karena masalah pajak memerlukan fokus yang cukup tinggi karena
cukup kompleks dan jumlah pajak yang dibayar cenderung lebih
mempercayai pengelola perusahaan yang dianggap lebih memahami
masalah pajaknya.
3. Variabel komisaris independen dalam penelitian ini tidak
mempunyai pengaruh dalam mempengaruhi effective  tax  rate
(ETR). Karena pihak manajemen kurang meningkatkan kinerja
komisaris independen. Oleh sebab itu pihak manajemen harus lebih
meningkatkan kinerja komisaris independen, dalam hal ini bahwa
faktor independensi seorang ketua dewan komisaris harus cukup
untuk mempengaruhi efektitas pajak yang dilakukan perusahaan dan
dengan adanya komisaris independen dapat menjalankan tugasnya
dengan baik sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat dilakukan
secara efektif.
